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ABSTRACT 
21st century learning requires students to have critical thingking and problem- 
solving skills. However, problem-solving skills are still a challenge for many 
students in Indonesia. This study aims determine the effect of learning motivation 
and self-efficacy on students’ problem-solving skills in the Economics subject 
matter of resource scarcity and how to overcome it in Class X SMA Negeri 1 
Prambon. This study uses a quantitative approach a causality survey method. A 
sample of 122 students was taken by simple random sampling from classes X-6 
to X-10. The instrument used is a questionnaire to measure learning motivation 
andself-efficacy, and a description test to measure problem solving ability. Data 
analysis was conducted using multiple linea regression. The results showed that 
learning motivation and self-effficacy had a significant effect both partially an 
simultaneously on problem solving ability. Based on the results indicate that 
increasing learning motivation and self-efficacy is an important strategy in 
developing problem solving skills, especially in learning economics. Therefore, the 
involvement ofthese two aspects. 
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ABSTRAK 
Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah. Namun, kemampuan pemecahan masalah masih menjadi 
tantangan bagi banyak siswa di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh motivasi belajar dan self-efficacy terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada mapel Ekonomi pokok bahasan kelangkaan 
sumber daya dan cara mengatasinya di Kelas X SMA Negeri 1 Prambon. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey 
kausalitas. Sampel sebanyak 122 siswa diambil secara acak sederhana (simple 
random sampling) dari kelas X-6 sampai X-10. Instrument yang digunakan berupa 
angket untuk menguku motivasi belajar dan self-efficacy, serta tes uraian untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah. Analisis data dilakukan 
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menujukkan bahwa 
motivasi belajar dan self-efficacy berpengaruh secara signifikan baik secara 
parsial maupun simultan terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil menujukkan bahwa peningkatan motivasi belajar dan self-
efficacy merupakan strategi penting dalam mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah, khususnya dalam pembelajaran ekonomi. Oleh karena itu, 
keterlibatan guru, sekola, dan orang tua sangat dibutuhkan dalam mendukung 
peningkatan kedua aspek tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berdasarkan pendekatan sistem merupakan suatu 

keutuhan yang terdiri atas dari berbagai unsur yang saling terhubung antar 

penggunanya dalam upaya untuk meraih tujuan pendidikan yaitu mengolah 

input agar menghasilkan output (Pristiwanti et al., 2022). Model pendidikan 

abad ke-21 menekankan pentingnnya keterampilan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah secara kreatif, inovatif, komunikatif, kolaboratif, dan 

solutif, serta membutuhkan tingkat kesadaran sosial yang tinggi dalam skala 

global (Amalia Maisaroh & Untari, 2024).  

Motivasi dalam belajar merupakan kekuatan pendorong yang 

memberikan kontribusi besar bagi peserta didik untuk menjadi mandiri dalam 

melaksanakan kegiatan belajar hingga mencapai tujuan yang akan 

dicapainya (Arista et al., 2022). Dorongan untuk menumbuhkan motivasi 

belajar sangat dibutuhkan untuk membantu peserta didik lebih bersemangat 

dan termotivasi dalam belajar. Tingkat keberhasilan belajar siswa sangat 

ditentukan oleh oleh tingkat motivasi yang dimiliki siswa (Emda, 2018). Tidak 

semua siswa memiliki tingkat motivasi belajar sama, ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi seperti lingkungan belajar, metode pembelajaran dan 

lainnya menyebabkan menurunnya semangat belajar. Kurangnya motivasi ini 

dapat berdampak pada rendahnya pemahaman materi dan pencapaian 

akademik siswa.  

Kurangnya atau tidak adanya motivasi dapat menghambat aktivitas 

belajar, sehingga berdampak pada kualitas prestasi belajar siswa rendah 

(Fernando et al., 2024). Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan 

antusias dalam mengikuti pelajaran, sedangkan siswa dengan motivasi 

belajar yang rendah cenderung semangat dan antusiasnya kurang dalam 

pelajaran (Rosa et al., 2023). Motivasi yang tinggi salah satunya didorong 

adanya self-efficacy yang tinggi. Self-efficacy merupakan kepercayaan 

individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas dengan 

baik (Rindu & Kurniawan, 2021).  

Siswa dengan self-efficacy rendah cederung menghindari tugas yang 

diberikan kepada mereka (Setriani & Puspitasari, 2020). Rendahnya Self-

efficacy dapat menghambat siswa dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah yang diperlukan untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan mengambil keputusan tepat dalam proses pembelajaran contohnya pada 

pelajaran ekonomi pada pokok bahasan kelangkaan sumber daya dan cara 

mengatasinya. 

Kemampuan pemecahan masalah mencakup keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang sangat penting untuk siswa, sehingga membantu mereka 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengatasi masalah yang mereka hadapi 

dalam kehidupan sehari-hari (Winata et al., 2024). Kemampuan pemecahan 

masalah penting untuk perkembangan setiap siswa. Kemampuan 

pemecahan masalah perlu menjadi perhatian dalam dunia pendidikan, 

karena berkaitan dengan kesiapan siswa menghadapi tantangan dalam 
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kegiatan pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 

terkadang siswa mendapatkan tugas untuk menyelesaikan sebuah 

permasalahan suatu isu secara individu maupun kolaborasi bersama siswa 

lainnya. Dimana siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplore isu 

maupun informasi terkini, terutama pada mata pelajaran Ekonomi khususnya 

pokok bahasan Kelangkaan Sumber Daya dan Cara Mengatasinya. 

 Materi pokok bahasan Kelangkaan Sumber Daya dan Cara 

Mengatasinya berkaitan langsung dengan tantangan nyata yang dihadapi 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan manusia yang tak 

terbatas menjadi penyebab terjadinya kelangkaan, sementara sumber daya 

yang ada jumlahnya tidak mencukupi, sehingga diperlukan solusi yang efektif 

untuk mengelola, mendistribusikan, dan memanfaatkan sumber daya secara 

baik dan optimal. Siswa bisa mengembangkan kemampuan dalam 

menganalisis, berfikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah untuk 

mencari solusi atau alternatif dengan menggunakan teknologi, kebijakan 

pemerintah, atau pola konsumsi masyarakat agar sumber daya dapat 

digunakan secara berkelanjutan. Selain itu siswa dapat memahami secara 

mendalam dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari.  

Akan tetapi, fakta di lapangan menujukkan bahwa banyak 

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya berguna untuk keberhasilan 

pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan ekonomi yang semakin maju dan berkembang.siswa yang masih 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran. Hal ini 

didukung oleh penelitian dari Winata et al. (2024) yang menujukkan bahwa 

survei dari PISA (Progam for International Student Assesment) 2022 

Indonesia memperoleh skor 366 poin, dimana poin tersebut masih dibawah 

negara anggota Co-operation and Development (OECD). Pada penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa kemampuan pada poin matematika siswa di 

Indonesia masih ada dilevel 1a, yang berarti siswa belum mampu untuk 

berfikir kreatif dalam merumuskan solusi dari permasalahan yang lebih 

kompleks dan siswa masih sebatas mampu menjawab soal-soal atau 

pertanyaan matematika yang bersifat dasar dan sederhana. 

Berdasarkan pendahuluan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya mata pelajaran 

ekonomi pada pokok bahasan kelangkaan sumber daya dan cara 

mengatasinya. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian: 

“Pengaruh Motivasi Belajar dan Self-Efficacy terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan 

Kelangkaan Sumber Daya dan Cara Mengatasinya (Survey pada siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Prambon)”. 
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METODE 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif 

yang berlandaskan pada konsep positfisme. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kausalitas di mana menjelaskan hubungan sebab akibat 

atau pengaruh langsung antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dalam bentuk 

angka serta akan dianalisis secara ilmiah. Populasi dari kelas X-6 sampai X-

10 SMA Negeri 1 Prambon sebanyak 175 siswa dengan pertimbangan 

bahwa kelima kelas tersebut yaitu X-6 sampai X-10 diampu oleh guru mata 

pelajaran ekonomi yang sama, sehingga materi pembelajaran, pendekatan 

pengajaran, serta evaluasi relative sama. Sampel sebanyak 122 siswa 

ditentukan menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan rumus 

slovin.  

Instrument penelitian berupa angket untuk mengukur motivasi belajar 

dan self-efficacy, serta tes uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah. Mata pelajaran dan materi yang digunakan dalam instrument tes 

adalah Ekonomi pokok bahasan Kelangkaan Sumber Daya dan Cara 

Mengatasinya. Tes pemecahan masalah yang diberikan kepada siswa terdiri 

atas 4 butir soal sesuai dengan indikator pemecahan masalah. Serta, 

terdapat 15 butir soal di masing-masing variabel motivasi belajar dan self-

efficacy.  

Analisis data menggunakan uji regresi linar berganda. Data dianalisis 

menggunakan bantuan progam software  IBM SPSS Statistic Versi 23. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, di 

mana untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu motivasi belajar 

(X1) dan self-efficacy (X2) terhadap variabel dependen yaitu kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Y). 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrument angket 

sebanyak 15 butir untuk variabel independen yaitu motivasi belajar dan self-

efficacy. Sedangkan, instrument tes uraian kemampuan pemecahan masalah 

sebanyak 4 butir. Hasil diperoleh dari ketiga insrumen, kemudian dianalisis 

untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah.  

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan dua cara yatu 

dengan analisis statistic dan analisis grafik. 
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Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 122 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.85421350 

Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .040 

Negative -.068 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas menggunakan One 

Sample Kolmogorov_Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 

dari taraf  0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi, 

sehingga analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilanjutkan karena salah satu syarat sudah terpenuhi. 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas  

Sumber : Data yang diolah, 2025 

 

Grafik P-P Plot yang dihasilkan, titik-titik tampak berada di sekitar 

garis diagonal atau mengikuti pola garis tersebut. Pola ini mengindikasikan 

bahwa data menuju distribusi normal. Sehingga, hasil grafik P-P Plot  

mendukung kesimpulan bahwa data dalam model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 
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Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2018). Uji 

multikolinearitas betujuan untuk memastikan apakah terdapat hubungan atau 

korelasi yang signifikan antara variabel independen (Machali, 2021). Hasil Uji 

Multikolinearitas diperoleh nilai tolerance yaitu motivasi belajar 0,963 dan 

self-efficacy 0,963 dimana nilai tolerance > dari 0,10 dan juga dapat dilihat 

dari tabel VIF yang menunjukkan motivasi belajar 1,039 dan self-efficacy 

1,039, kedua nilai VIF < 10. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 

terdapat korelasi antar variabel bebas dan menunjukkan bahwa tidak terjadi 

masalah pada uji multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear berganda terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan dengan kesalahan pengganggu di periode sebelumnya 

(Gunawan, 2018). Jika terjadi korelasi, maka model regresi tersebut terdapat 

masalah autokorelasi. Model regresi yang baik tidak terjadi autokorelasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengujian autokorelasi 

menggunakan uji Durbin-Watson. Hasil uji Durbin-Watson (DW Test) yang 

nilainya akan dibandingkan dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 atau 

5%. Jika nilai dU < d < 4-dL maka tidak terdapat autokorelasi. Dari tabel 

diatas menunjukkan nilai DW sebesar 1,755. Nilai dua yang dicari (k=2, 

N=122) sebesar 1,721. Sehingga 4 – 1,721 = 2, 279. Maka nilai pada Durbin 

Watson berada pada dU < d < 4-dU atau 1,721 < 1,755 < 2,279. Sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.  

Uji Heterokedasitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan perbedaan varians dari residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan lain (Ghozali, 2018). Model regresi 

dianggap berhasil jika tidak ditemukan heteroskedasitas (Machali, 2021). 

 
Gambar 2 Scatterplot Uji Heterokedasitas 

Sumber : : (Output SPSS Versi 23 yang diolah, 2025) 
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Berdasarkan gambar 2 menunjukkan grafik scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak dan tersebat baik diatas maupun dibwah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut menujukkan bahwa tidak terjadi 

heterokedasitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda (multiple regression analysis). Analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana 

kondisi variabel dependen (terikat) jika dua tau lebih variabel independen 

sebagai faktor predictor dimanipulasi (Sugiyono, 2019). 

Y = 60,215 + 0, 237 X1+ 0,144 X2 

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Konstanta = 60,215 

Jika motivasi belajar dan self-efficacy dianggap sama dengan nol maka 

pada kemampuan pemecahan maslah 60,215. 

b. Koefisien X1 = 0,237 

Jika varia bebas motivasi belajar mengalami sebuah kenaikan 1 poin, 

maka akan terjadi peningkatan pada kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 0,237. 

c. Koefisien X2 = 0,144 

Jika variabel self-efficacy mengalami sebuah kenaikan 1 poin maka akan 

terjadi peningkatan pada kemampuan pemecahan masalah siswa 

sebesar 0,144 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 2 Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 60.215 5.232  11.508 .000 

Motivasi 

Belajar 
.237 .076 .273 3.129 .002 

Self-Efficacy .144 .070 .179 2.055 .042 

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan data uji t diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Nilai signifikansi variabel X1 < dari 0,05 yaitu sebesar 0,002 atau t 

hitung > dari t tabel dengan nilai 3,129 > 1,980. Maka, H0 ditolak dan Ha 

diterima yang artinya X1 (motivasi belajar) memiliki pengaruh terhadap 

Y (kemampuan pemecahan masalah) 

2) Nilai signifikansi variabel X2 < dari 0,05 yaitu sebesar 0,042 atau t 

hitung > t tabel dengan nilai 2,055 > 1,980. Maka, H0 ditolak dan Ha 
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diterima yang artinya X2 (self-efficacy) memiliki pengaruh terhadap Y 

(kemampuan pemecahan masalah). 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 3  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 597.274 2 298.637 8.570 .000b 

Residual 4146.890 119 34.848   

Total 4744.164 121    

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah 

b. Predictors: (Constant), Self-Efficacy, Motivasi Belajar 

Berdasarkan uji f pada tabel 3 diketahui bahwa nilai dari Fhitung = 8,570 
dengan nilai signifikansi 0,000 yang artinya variabel X1 (motivasi belajar) dan 
X2 (self-efficacy) secara simultan berpengaruh terhadap Y(kemampuan 
pemecahan masalah). Maka, H0 ditolak dan Ha diterima maka dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar dan self-efficacy terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 4 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .355a .126 .111 5.903 1.755 

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy, Motivasi Belajar 

b. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil koefisien determinasi, diketahui nilai R 

square 0,126 = 12,6% dengan demikian menunjukkan bahwa motivasi 

belajar dan self-efficacy dapat menjelaskan kemampuan pemecahan 

masalah sebesar 12,6% dan sisanya 87,4 dijelaskan pada variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Pembahasan  

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah siswa 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian analisis data yaitu uji t 

secara parsial diperoleh nilai signifikan variabel X1 < 0,05 yaitu 0,000 < 

0,05 atau t hitung > dari t tabel dengan nilai 3,129 > 1,980. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa X1 (motivasi belajar) memiliki pengaruh terhadap Y 

(kemampuan pemecahan masalah) siswa kelas X SMA Negeri 1 
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Prambon. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar dapat mendukung siswa 

dalam menghadapi soal soal yang memuat pemecahan masalah. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan temuan dari beberapa, 

penelitian yang menujukkan adanya pengaruh signifikan antara motivasi 

belajar dengan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian oleh (Lestari 

et al., 2022) mengungkapkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah. Dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar siswa dengan kemampuan merka dalam 

menyelesaikan soal di. Kontribusi motivasi belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 15,7% yang menunjukkan bahwa meskipun 

pengaruhnya tidak dominan, motivasi belajar tetap menjadi faktor 

pendukung keberhasilan siswa dalam dan menyelesaikan soal. 

Selanjutnya, pada penelitian serupa oleh (Rahmah et al., 2020) 

yang menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh 

sebesar 48,78% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa hampir separuh dari kemampuan 

pemecahan masalah siswa dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar 

mereka, sementara sisanya berasal dari faktor lain.  

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian dari (Nisrina, 

2020) yang menunjukkan bahwa minat belajar berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah, baik secara langsung 

maupun melalui motivasi belajar sebagai variabel intervening. Berarti 

bahwa motivasi belajar memiliki peran strategis dalam menjembatani dan 

memperbesar dampak minat terhadap kemampuan pemecahan masalah.  

2. Pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian analisis data yaitu uji t 

secara parsial diperoleh nilai signifikan variabel X2 (self-efficacy) yaitu 

0,042 < 0,05 atau t hitung > dari t tabel dengan nilai 2.055 > 1,980. Maka 

dapat disimpukan bahwa X2 memiliki pengaruh terhadap Y (kemampuan 

pemecahan masalah) siswa kelas X SMA Negeri 1 Prambon. Hal ini 

berarti bahwa self-efficacy dapat mendukung siswa dalam mengahadapi 

soal soal yang memuat pemecahan masalah. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan dari beberapa penelitian 

terdahulu yang serupa yaitu self-efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. penelitian oleh (Agumuharram & Soro, 2021) 

menunjukkan bahwa hubungan antara self-efficacy dan kemampuan 

pemecahan masalah berada pada kategori sedang dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,166 menujukkan bahwa self-efficacy hanya 

berkontribusi 16,6%. Dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel positif, yang berarti semakin tinggi self-

efficacy yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi pula kemampuan 

mereka dalam memecahkan masalah. Meskipun tingkat pemecahan 
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masalah pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa hubungan yang 

terbentuk tidak bersifat lemah, tetapi juga belum tergolong kuat, sehingga 

faktor self-efficacy tetap menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran khususnya ekonomi. 

Dukungan tambahan dari penelitian oleh (Winata et al., 2024) yang 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,200 atau 20%, artinya 

self-efficacy memberikan kontribusi sebesar 20% terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa, sedangkan lainnya dipengaruhi faktor lain. 

Faktor lain tersebut bisa seperti strategi belajar, lingkungan belajar, serta 

tingkat penguaaan materi dll. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh (Kholivah et al., 2020) yang 

menujukkan bahwa niali t hitung > t tabel 2,49 > 1,998 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. 

3. Pengaruh Motivasi Belajar dan self-efficacy terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian analisis data yaitu uji f 

secara simultan diperoleh nilai signifikan yaitu 0,000< 0,05 atau f hitung > 

dari f tabel dengan nilai 8,570 > 3,07. Maka, H0 ditolak dan Ha diterima 

yang artinya motivasi belajar dan self-efficacy memiliki pengaruh 

terhadap Y kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas X SMA 

Negeri 1 Prambon. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar dan self-efficacy 

mendukung siswa dalam menghadapi soal soal yang memuat 

pemecahan masalah.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian dari (Mayang Sari, 

2024) berdasarkan hasil analisis data penelitian tersebut menujukkan 

bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. Meskipun dalam penelitiannya berfokus pada prestasi belajar 

secara umum bukan kuhusus pada kemampuan pemecahan masalah 

dan ada variabel tambahan dukungan sosial, namun terdapat kaitan yang 

erat. Kemampuan pemecahan masalah, terutama dalam mata pelajaran 

ekonomi merupakan salah satu faktor penting dalam prestasi belajar. 

Oleh karena itu, ketika faktor-faktor self-efficacy dan motivasi terbukti 

mempengaruhi prestasi belajar secara keseluruhan, maka secar tidak 

langsung variabel tersebut juga turut berkontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Menurut hasil penelitian (Taufik & Nurul, 2021) menunjukkan 

bahwa self-efficacy memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa. hasil 

kajian dalam penelitiannya menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 

hubungan yang tinggi pada motivasi belajar.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menujukkan bahwa motivasi belajar dan self-efficacy 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam mata pelajaran ekonomi, khususnya pada topic 

kelankaan sumber daya dan cara mengatasinya. Semakin tinggi motivasi 

belajar yang dimiliki siswa, semakin baik pula kemampuannya dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini juga berlaku untuk self-efficacy, keyakinan 

siswa terhadap kemampuannya sendiri berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan dalam memecahkan masalah. Selain itu, kedua faktor 

ini juga secara simultan memberikan kontribusi yang bermakna dalam 

meningkatkan kemampuan masalah siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian beberapa saran untuk beberapa pihak. 

Pertama, peserta didik diharapkan terus membangun keercayaan diri, 

semangat belajar, serta ketekunan dalam menghadapi tantangan dalam 

pembelajaran. Kedua, sekolah dapat lebih memperhatikan pengembangan 

motivasi dan self-efficacy siswa melalui penguatan karakter dan dan 

pembelajaran yang inovatif. Ketiga, peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

memperluas kajian denganmenambahkan variabel lain guna memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh. 
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